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ABSTRAKSI

Pemahaman mahasiswa akuntansi terhadap makna cost secara tepat ingin
digali sesuai dengan fakta-fakta empiris yang ada. Penelitian ini difokuskan pada
variasi pemahaman terhadap makna cost dan faktor-faktor yang mungkin
mempengaruhinya, dinyatakan dalam 5 hipotesis yang dua diataranya diuji
dengan menggunakan Mann-Whitney dan tiga diantaranya diuji dengan
menggunakan Kruskall-Wallis, kemudian ada 4 analisis tambahan, yang salah
satunya diuji dengan Mann-Whitney, sedangkan lainnya hanya berupa tabulasi dan
Kruskall-wallis. Mann-Whitney digunakan untuk variabel-variabel independen
yang diduga mempengaruhi pemahaman makna cos? yaitu status perguruan tinggi
dan latar belakang pendidikan dengan proksi jurusan pada waktu di SLTA, serta
satu pernyataan tambahan, yaitu artikel dan sumber-sumber pemahaman makna
cost. Kruskall-Wallis digunakan untuk variabel-variabel independen yang diduga
mempengaruhi pemahaman makna cost yaitu asal perguruan tinggi, penguasaan
bahasa Inggris dan minat konsentrasi dan riset, serta dua pernyataan tambahan,
yaitu perhatian terhadap bahasa dan indeks prestasi kumulatif. Tabulasi dilakukan
untuk mengakomodasi pendapat responden mengenai peristilahan yang berkaitan
dengan cost.

Pemahaman responden terhadap makna cost terbukti berbeda-beda. Dalam
hal ini ditunjukkan oleh 162 responden terdapat 18 responden (11,1%) yang
memahami makna cost dengan tepat, 144 responden (88,9%) ragu-ragu, dan tidak
ada seorangpun responden (0%) yang tidak memahami makna cost. Temuan
tersebut memperlihatkan adanya perbedaan pemahaman makna cost dikalangan
mahasiswa akuntansi, walaupun tidak terdapat mahasiswa yang tidak memahami
makna cosf, namun prosentase untuk yang rgu-ragu mencapai 88,9%, kondisi ini
sangat disayangkan.

Hasil yang didapat adalah sebanyak 4 hipotesis tidak dapat ditolak dan 3
hipotesis berhasil ditolak, yang dua diantaranya adalah pernyataan tambahan.
Hipotesis yang tidak dapat ditolak status perguruan tinggi (hipotesis 1), asal
perguruan tinggi (hipotesis 2), minat konsentrasi (hipotesis 4) dan latar belakang
pendidikan (hipotesis 5). Hipotesis yang dapat ditolak adalah tingkat penguasaan
bahasa Inggris (hipotesis 3), perhatian terhadap bahasa dan makna serta tingkat
indeks prestasi yang keduanya merupakan pernyataan tambahan.

Dibandingkan dengan penelitian Suryaningsum (2002) dengan variabel
independen dosen Akuntansi. Penelitian ini memfokuskan pemahaman makna
cost oleh mahasiswa akuntansi. Variabel penguasaan Bahasa Inggris dan perhatian
terhadap pemahaman dan pengembangan istilah akuntansi baik dosen maupun
mahasiswa akuntansi sama-sama berpengaruh. Penelitian Suryaningsum (2002)
tidak memasukkan variabel kemampuan intelektual dengan proksi IPK, sedangkan
pada penelitian ini memasukkan variabel tersebut yang ternyata terbukti
mempengaruhi pemahaman mahasiswa akuntansi terhadap makna cost.

Dalam temuan imi juga diharapkan semua pihak yang terkait dengan
kemajuan pendidikan akuntansi maupun profesi akuntansi harus lebih cermat
dalam penggunaan bahasa.

Keywords : pemahaman, makna cost.
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1.1. Latar Belakang

Makna cost dalam konteks akuntansi sebagai penyedia informasi financial
kuantitatif, bermakna khusus yaitu merupakan hasil pengukuran dalam unit
moneter suatu objek dan cost tercipta karena adanya kejadian ekonomik dalam
suatu unit organisasi. Cost dicatat dalam sistem akuntansi dan menjadi data dasar
atau bahan olah untuk menghasilkan informasi. Agar menjadi informasi maka data
cost harus diklasifikasi dengan wadah tertentu yang menjadi pusat perhatian
(fokus) atau dihubungkan dengan objek tertentu oleh Kohler (1975: 139), Sprouse
dan Moonits (1962), Bourke (1978), Anthony dan Reece (1989), Suwardjono
(1991).

Dalam dunia akademik bahkan praktik (profesi) sekarang ini, sebagai
padan kata atau terjemahan cost digunakan istilah biaya, harga pokok, harga
perolehan dan kadang-kadang beban seperti yang tertera di buku-buku teks
akuntansi. Produk-produk regulasi yang dihasilkan IAI juga tidak konsisten dalam
memakai padanan kata untuk istilah cost. Prinsip Akuntansi Indonesia tahun 1973,
Prinsip Akuntansi Indonesia edisi revisi tahun 1984 serta Standar Akuntansi
Keuangan 1995 dan terbitan tahun 2000 memakai istilah biaya, harga pokok,
harga perolehan sebagai padan kata atau terjemahan istilah cost tersebut. Norma
Pemeriksaan Akuntan tahun 1986 dan Standar Profesional Akuntan Publik 1994
dan terbitan tahun 2001menggunakan istilah kos sebagai padan kata atau
terjemahan istilah cost. Exposure draft Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
Sektor Publik menggunakan istilah cost sebagai padan kata atau terjemahan istilah
cost. Makna yang dipakai untuk mengapresiasikan makna cost seperti biaya, harga
pokok penjualan, harga perolehan akan menimbulkan kerancuan dalam
penggunaan dan dalam pemahaman akuntansi sebagai penyedia informasi.

Kalaupun terjadi pemahaman maka pemahaman yang diyakini benar sebenarnya

adalah suatu pemahaman yang rancu, misalnya cost accounting yang diartikan
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sebagai akuntansi biaya. Padahal cost accounting mempunyai pengertian yang
lebih luas dari sekadar menghitung biaya dan berkepentingan untuk menghasilkan
informasi. Mengartikan cost accounting dengan akuntansi biaya akan menjadikan
pemahaman yang sempit mengenai luas lingkup cost accounting. Akibat
digunakannya istilah akuntansi biaya, terjadilah fiksasi fungsional bahwa cost
accounting berkepentingan dengan menghitung biaya dan product cost dan bukan

berkepentingan dengan perancangan sistem untuk menyediakan informasi.

Kerancuan sering timbul karena orang tidak dapat membedakan antara
pengukur dan objek/elemen yang diukur khususnya dalam penggunaan istilah
cost. Kalau cost mempunyai pengertian dan makna sebagai pengukur dalam unit
moneter, apakah istilah biaya, harga pokok, harga perolehan tepat sebagai padan
istilah? Apa akibatnya bagi dunia praktik (profesi) maupun pendidikan

(akademik) bila kerancuan ini dibiarkan berlangsung ?

Salah satu contoh kerancuan misainya secara fisik, bahan baku, tenaga
kerja dan overhead kalau digabungkan akan menjadi produk; secara simbol
kuantitatif dengan cost sebagai pengukur, cost bahan baku, cost tenaga kerja, dan
cost overhead kalau digabungkan dengan sendirinya akan membentuk cos?
produk. Hal yang tidak logis terjadi kalau aplikasi tersebut diindonesiakan: biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead kalau digabung menjadi harga
pokok produk. |

Suwardjono (1992) menyatakan bahwa Harga pokok kurang tepat karena
mempunyai konotasi bahwa ada elemen lain yang tidak pokok padahal cost
mempunyai kedudukan yang sama. Harga pokok tidak mempunyai makna sebagai
pengukur (a measurement) dan oleh karena itu tidak tepatlah untuk mengatakan
bahwa akuntansi mengolah harga pokok.Kerancuan istilah akan menyebabkan
kerancuan berpikir yang menghambat pemahaman. Kalaupun terjadi pemahaman
maka pemahaman tersebut juga merupakan pemahaman yang rancu. Simbol yang
tidak tepat menyebabkan simbol (istilah) tersebut tidak berlaku umum. Hal ini
analogi dengan menggunakan istilah ayam untuk menyimbolkan pengertian

unggas.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

merupakan kualifikasi ketidaktepatan rasa dan makna bahasa istilah biaya tersebut
untuk mengganti istilah cost secara penuh. Jadi, karena tidak pas atau cocok
secara rasa bahasa dan keterbatasan arti semantik biaya, untuk objek atau elemen
tertentu terpaksa digunakan istilah harga pokok atau harga perolehan untuk cost.
Hal ini kurang menguntungkan dalam memahami arti akuntansi sebagai penyedia
informasi karena tidak adanya kesatuan pengertian mengenai bahan olahnya.
Harga perolehan (istilah yang tepat menurut kaidah bahasa seharusnya adalah
harga pemerolehan) juga tidak tepat karena cost adalah netral dan tidak harus
disangkutkan dengan saat terjadinya. Heiger dan Matulich (1986: 62) menjelaskan
bahwa cost merupakan valuation concept dan bukan merupakan timing concept

yang digunakan dalam pendefinisian expense.

Penggunaan suatu istilah dikarenakan kebiasaan, perasaan, atau enak
didengar serta sudah banyak dipakai mempunyai dampak yang besar bagi profesi
akuntan Indonesia karena dengan bertambah tingginya tingkat pendidikan di
Indonesia menurut Suadi (1998), kecermatan berbahasa akan menjadi sebuah
kebutuhan seperti yang terjadi di Amerika Serikat. Ketika kecermatan berbahasa
menjadi sebuah k:butuhan di Indonesia, akuntan yang tidak mampu berbahasa
Indonesia dengan cermat akan menderita kerugian. Kerugian tersebut berupa
pandangan rendah terhadap akuntan oleh masyarakat bisnis, misalnya, akuntan
dianggap: tidak profesional, tidak mempunyai pendidikan yang baik, laporannya
tidak dapat dipercaya dan sebagainya.

Nasution (2000) dan Suwardjono (2001) menyatakan bahwa perguruan
tinggi merupakan pusat pengembangan ilmu sehingga perguruan tinggi tidak
dapat melepaskan diri dari fungsinya sebagai pengembang bahasa Indonesia dan
perguruan tinggi tidak harus tunduk pada apa yang nyatanya dipraktikkan tetapi
harus dapat mempengaruhi selera nenggunaan bahasa oleh masyarakat.
Pembentukan istilah sesuai kandungan maknanya secara konsisten dan berkaidah
akan memudahkan pengartian makna atau gagasan yang terkandung dalam simbol
berupa rangkaian kata dan akan sangat terasa manfaatnya dalam bahasa keilmuan

yang mensyaratkan kecermatan ekspresi. Suwardjono (1991) menyatakan bahwa
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1.3. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini masalah yang diteliti dibatasi hanya untuk mencari
apakah ada perbedaan pemahaman makna cost oleh mahasiswa akuntansi Jember
beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Sehingga masalah tidak meluas

pada bagaimana mencari istilah yang tepat untuk mengganti makna cost.

1.4. Motivasi dan Manfaat Penelitian

Motivasi melakukan penelitian ini adalah untuk menjelaskan tentang
pemahaman makna cost oleh mahasiswa akuntansi dan menjelaskan faktor-faktor
yang rhempengaruhi pemahamah terhadap ketepatan makna cost. Hasil penelitian
ini diharapkan bermanfaat dalam meningkatkan kualitas proses pendidikan
akuntansi di Indonesia pada umumnya dan di Jember pada khususnya dengan
pertimbangan bahwa perkembangan akuntansi di Indonesia sampai saat ini masih
bertumpu pada dunia pendidikan akuntansi dan dapat digunakan sebagei
pertimbangan dalam merenovasi pengajaran teori akuntansi, pendidikan
profesional berlanjut, pelatihan akuntansi, dan lain-lain yang berkaitan dengan
pendidikan akuntansi ada umumnya. Selain itu dengan penelitian ini diharapkan
mampu memberi kontribusi kepada TAI dalam upaya meningkatkan kualitas
organisasi profesi akuntan dalam upaya mengekspresikan gagasan dalam
penyimbolan bahasa (kata, istilah dan kalimat) yang cermat sesuai kandungan
maknanya. Pembentukan istilah dalam bidang‘ akuntansi akan mendorong

konsistensi dan kemudahan dalam belajar akuntansi di masa yang akan datang.
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2.1. Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang dilakukan Suryaningsum (2002) difokuskan pada variasi
pemahaman dosen akuntansi terhadap makna cost dan faktor-faktor yang mungkin
mempengaruhinya, dinyatakan dalam 7 hipotesis yang diuji dengan menggunakan
ANOVA dan ada 3 analisis tambahan, yang salah satunya diuji dengan ANOVA,
sedangkan lainnya hanya berupa tabulasi dan Kruskall Wallis. Variabel-variabel
independen yang diduga mempengaruhi pemahaman makna cost yaitu instansi
tempat bekerja, asal S1, pengalaman mengajar, tingkat pendidikan, TOEFL, tahun
lulus, dan minat konsentrasi, serta satu pernyataan tambahan, yaitu perhatian
terhadap bahasa. Tabulasi dilakukan untuk mengakomodasi pendapat responden
mengenai peristilahan yang berkaitan dengan cost, sedangkan Kruskall Wallis

untuk mengetahui sumber-sumber pemahaman makna cost.

Pemahaman responden terhadap makna cost terbukti berbeda-beda. Dalam
hal ini ditunjukkan oleh 91 responden terdapat 12 responden (13,86%) yang tidak
memahami makna cost, 62 responden (68,13%) ragu-ragu, dan hanya 17 responde
(18,68%) yang memahami makna cost dengan tepat. Temuan tersebut
memperlihatkan adanya perbedaan pemahaman makna cost di kalngan dosen
akuntansi. Walaupun responden sudah sesuai dengan kriteria yang ditetapkan,
yaitu berasal dari budaya yang sama (Indonesia), status yang sama (dosen
akuntansi yang mengajar S1), tingkat pendidikan yang sama (sudah menempuh
pasca sarjana) pada kenyataannya tetap terjadi variasi pemahaman dengan tingkat
pemahaman yang rendah, sebagian besar dosen akuntansi ternyata tidak
memahami makna cost. Sehingga ada kemungkinan besar kondisi tersebut akan
mengakibatkan mahasiswa akuntansi juga akan mempunyai pemahaman makna

cost yang bervariasi pula.

Hasil yang didapat adalah sebanyak 5 hipotesis tidak dapat ditolak dan 3

hipotesis berhasil ditolak, yang salah satunya adalah pernyataan tambahan.
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2.2. Landasan Teori
2.2.1. Bahasa dan Makna

Dalam tataran psikologi, Odgen dan Richards (1946) dalam Rakhmat
(1991) menyatakan bahwa makna mempunyai tiga tataran corak. Pertama adalah
makna inferensial, yaitu makna satu kata (lambang) adalah objek, pikiran,
gagasan, konsep yang dirujuk oleh kata tersebut. Proses pemberian makna terjadi
ketika lambang dihubungkan dengan yang ditunjukkan lambang (disebut rujukan).
Satu lambang menunjukkan banyak rujukan. Makna yang kedua menunjukkan arti
suatu istilah sejauh dihubungkan dengan konsep-konsep yang lain. Misalnya
Fisher dalam Rakhmat (1991) mencontohkan bahwa phlogiston, kata ini dahulu
dipakai untuk menjelaskan proses pembakaran. Benda bernyala karena ada
phlogiston, kini setelah ditemukan oksigen, phlogiston tidak berarti lagi. Kata-
kata itu menjadi tidak berarti karena penemuan-penemuan baru yang
menunjukkan kesalahan konsep yang lama. Ketiga adalah makna intensional,
yaitu makna yang dimaksud oleh seorang pemakai lambang, makna ini tidak dapat
divalidasi secara empiris atau dicari rujukannya. Makna ini terdapat pada pikiran

orang, hanya dimiliki dirinya saja.

Berlo (1960) dalam Rakhmat (1991) menyatakan bahwa orang-orang
memiliki makna yang sama bila mereka mempunyai pengalaman yang sama atau
dapat mengantisipasi pengalaman yang sama. Kesamaan makna karena kesamaan
pengalaman masa lalu atau kesamaan struktur kognitif disebut isomorﬁsrhe.
Isomorfisme terjadi bila komunikan-komunikan berasal dari budaya yang sama,
ideologi yang sama, pendeknya mempunyai sejumlah maksimal pengalaman yang
sama. Pada kenyataannya tidak ada isomorfisme total. Selalu tersisa makna

perorangan.

Setiap kelompok sosial mengembangkan bahasanya sendiri, termasuk juga
setiap profesi sebagai anggota kelompok sosial. Perkembangan sains dan
teknologi modern telah begitu jauh sehingga setiap ilmuwan hidup dalam
dunianya sendiri dan tidak dapat berkomunikasi dengan orang lain dengan bahasa-

bahasa yang dikembangkannya. Walaupun demikian, di antara berbagai kelompok
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Rakhmat (1991). Bahasa digunakan sebagai penanda makna sehingga dengan
menggunakan bahasa manusia dapat memahami lingkungan dengan berlanjut dan
akumulatif (Prabowo, 1999). Kemampuan berbahasa membantu manusia
memahami realita. Bahasa merupakan instrumen pembentuk persepsi yang sangat
penting, penyimbolan terhadap obyek tertentu. Komunikasi dan bahasa
mempunyal kaitan dengan pertumbuhan kepribadian manusia, perilaku dan

pengalaman kesadaran manusia sesuai dengan Pines (1981).

2.2.2. Pengertian Pemahaman
Pemahaman merupakan suatu pengertian, pendapat dan menguasai suatu
hal dalam hal ini erat kaitannya dengan suatu persepsi. Baron dan Greenberg
(1995) mendefinisikan persepsi  sebagai  proses seseorang memilih,
mengorganisasikan dan menginterpretasi sesuatu dengan pikiran sehat untuk
memahami apa-apa yang ada disekitarnya. Beberapa elemen pembentuk persepsi,
yakni adanya :
1) Informasi. Informasi ini dapat berupa benda phisik dan ada juga yang abstark.
2) Rangsangan. Rangsangan mendorong pikiran untuk menangkap dan
mengelola informasi tersebut.
3) Proses pengolahan informasi. Informasi yang diperoleh kemudian diolah

untuk dikenali dan dimaknai. Proses ini meliputi pengorganisasian,

penafsiran, dan pengungkapan makna.

Proses pengolahan informasi pada individual dipengaruhi oleh
pengalaman masa lalu dan kondisi lingkungan tempat individual tersebut sekarang
berada. Teori kognitif menyebutkan bahwa proses terbentuknya persepsi melalui
beberapa tahap, yaitu : 1) perhatian selektif/pemahaman, 2) pengkodean dan
penyederhanaan, 3) retrieval dan tanggapan. Dalam teori ini, tingkah laku
seseorang ditentukan bagaimana pemahaman seseorang terhadap situasi yang
berhubungan dengan tujuan yang ingin diraih. Teori ini menekankan gagasan

untuk memandang situasi dalam konteks keseluruhan dan bukannya sepotong-
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potong. Pada proses pembentukan persepsi tiap-tiap bagian akan saling berkaitan,
sehingga jika mempelajarinya secara terpisah akan menyebabkan penilaian yang

tidak lengkap.

Suryaningsum (2002) menyatakan bahwa pemahaman merupakan
pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Pemahaman
memberikan makna stimuli indrawi. Pemahaman tergantung atas ruang dan
waktu. Berubahnya dimensi ruang dan waktu akan mengubah bentuk persepsi dari
asalnya. Teori selektivitas menyatakan bahwa persepsi sebagai proses
pengindraan kenyataan yang menghasilkan pemahaman dan cara pandang

seseorang terhadap lingkungan sekitarnya berdasarkan preferensi masing-masing.

2.2.3. Makna Cost untuk Akuntansi

Untuk memahami makna cost secara tepat ada beberapa kutipan
pengertian cost dari literatur akuntansi yang dianggap cukup otoritatif. Berikut

adalah atribut atau karakteristik yang melekat pada istilah cost menurut
Suwardjono (1992) :

1. Cost merupakan pengukur (a measurement) dalam unit moneter suatu sumber
ekonomik yang digunakan atau dikorbankan untuk tujuan tertentu. Dalam
konteks akuntansi yang mendasarkan diri pada konsep kesatuan usaha,
pengorbanan berarti keluarnya sumber ekonomik (aktiva) dari kesatuan
usaha. Ada berbagai pengertian pengorbanan ditinjau dari berbagai konteks.
Hal yang perlu dicatat adalah bahwa walaupun cost itu sendiri sering disebut
sebagai pengerbanan, yang dikorbankan sebenarnya adalah sumber ekonomik
(baik fisik maupun non fisik) dan cost hanyalah sebagai pengukur secara
kuantitatif pengorbanan tersebut dalam unit moneter. Secara umum dapat
dikatakan bahwa cost mengukur penggunaan (termasuk perubahan) atau
pengorbanan suatu sumber ekonomik. Dalam akuntansi, pada umumnya
sumber ekonomik yang dikorbankan pun sebelumnya sudah diukur dengan
cost.

Cost dinyatakan dalam unit moneter khususnya dalam kerangka akuntansi
sebagai penyedia informasi kuantitatif. Cost mengukur seberapa banyak atau
besar penggunaan sumber ekonomik dalam unit moneter untuk tujuan
tertentu. Pengukuran in1 penting karena hasil pengukuran kuantitatif akan
menjadi data dasar dalam penyvediaan informasi untuk menentukan total
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Menurut Suwardjono (1992), akuntansi berusaha untuk menentukan
simbol-simbol yang dapat merepresentasi daya, kemampuan atau kapasitas yang

dimiliki perusahaan. sehingga tanpa melihat perusahaan secara fisik orang dapat

membayangkan kegiatan operasi perusahaan hanya dengan membaca laporan

keuangan.

Untuk mengukur cost, dasar yang digunakan tidak hanya pengeluaran
sumber ekonomik yang telah terjadi. Pengeluaran tersebut mungkin saja baru akan
terjadi di masa yang akan datang. Kalau cost sudah terjadi tetapi pengeluarannya
belum terjadi maka utang akan timbul. Itulah sebabnya utang didefinisi FASB
(1985: par. 35) sebagai “pengorbanan sumber ekonomik di masa mendatang yang
cukup pasti akibat transaksi yang telah terjadi sebelumnya.”.

Elemen-elemen laporan keuangan saling berkaitan yang disebut dengan
artikulasi. Kalau elemen-elemen tersebut diukur dalam unit moneter yang berarti
bahwa suatu unit moneter dilekatkan pada elemen-elemen tersebut maka simbol
dan unit moneter sebagai pengukurnya akan membentuk informasi berupa laporan
keuangan. Akuntansi menganut cost principle concept yang berarti bahwa elemen
laporan keuangan dinilai/diukur atau dilekati dengan cost yang telah terjadi agar
menjadi informasi. Oleh karena itu, laporan keuangan yang dihasilkan dengan

penilaian seperti itu sering disebut dengan historical cost financial statements

Kerancuan dan kesalahan dalam menangkap makna cost disebabkan orang
tidak memandang cost sebagai suatu pengertian yang netral atau generik sepérti
disarankan Hasemen (1978). Kerancuan pemahaman dan aplikasi terjadi karena
orang memandang cost sebagai objek, wadah atau elemen (misalnya expense, loss,
asset) dan bukan sebagai pengukur (monetary measurement) elemen itu sendiri.
Cost sendint bukanlah informasi tetapi sekedar data dasar. Objek yang telah
dilekati dengan cost itulah yang secara bersama-sama (objek dan pengukurnya)
merupakan informasi. Oleh karen itu, cost harus dihubungkan dengan sesuatu
yang menjadi pusat perhatian. Suatu (objek) yang menjadi pusat perhatian harus
diidentifikasi sehingga cost akan mempunyai nilai informasi. Selanjutnya

Hasemen mengemukakan bahwa berbagai objek yang akan dilekati cost akan
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wadah aktiva, maka pengeluaran tersebut disebut dengan pengeluaran untuk
aktiva atau pengeluaran untuk barang modal (capital expenditures) sedangkan
kalau kos tersebut dicatat ke dalam wadah biaya (yang berarti langsung dikaitkan
dengan pendaratun), maka pengeluaran tersebut disebut pengeluaran untuk
pendapatan (revenue expenditures). Hal yang penting adalah bahwa kemanapun

jumlah rupiah pengeluaran tersebut dicatat, jumlah tersebut tetap merupakan kos.

Menurut pendapat Suwardjono (1992), istilah biaya lebih tepat kalau
digunakan sebagai padanan expense bukannya cost. Expense adalah jasa atau
manfaat suatu sumber ekonomik yang telah digunakan dalam rangka menciptakan
pendapatan yang merupakan tujuan setiap unit usaha. Berdasarkan makna dalam
definisi tersebut, istilah biaya sebenarnya lebih mendekati pengertian dan makna
expense tersebut sehingga tepatlah kalau dikatakan bahwa biaya adalah sumbcr
ekonomik (yang direpresentasi dalam bentuk cos?) yang telah keluar dari kesatuan
usaha (menjadi expired cost) akibat penyerahan barang atau jasa kepada

pelanggan dalam upaya menghasilkan pendapatan.

Bahwa suatu saat kos berubah menjadi biaya bukan berarti bahwa kos
sama dengan biaya. Yang sesungguhnya terjadi adalah data kos yang semula
ditampung dalam wadah aktiva atau lainnya sekarang dialihkan atau dinyatakan
masuk ke wadah biaya untuk merepresentasi kegiatan perusahaan yang
senyatanya. Demikian juga, kalau bahan baku, tenaga kerja, dan overhead
digabungkan menjadi produk maka kos yang melekat pada komponen produk
tersebut sekarang melekat pada produk tersebut dan oleh karena itu semua kos
komponen akan membentuk kos produk bukan biaya produk atau harga pokok

atau lainnya.

Cost of goods sold berarti cost yang melekat pada barang yang terjual dan
menjadi bagian dari total biaya. Istilah yang umum digunakan sekarang adalah
harga pokok penjualan. Menurut Suwardjono (1992), padan kata yang logis dan
jelas maknanya adalah kos barang terjual atau dapat juga kos produk terjual.
Dalam perusahaan jasa objek ini dapat disebut kos jasa terjual atau cost of service
sold.
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Menurut Suwardjono (1992), istilah beban secara rasa bahasa juga sangat
tidak tepat sebagai padan kata expense karena istilah beban sama sekali tidak
mengandung makna ekonomi artinya istilah tersebut (khususnya kalau berdiri
sendirl) tidak memberi kesan sebagai jumlah rupiah atau nilai ekonomik
sebagaimana istilah biaya, kos, rugi, pendapatan dan laba. Kecuali itu, istilah
beban tidak mengisyaratkan makna sebagai suatu aliran keluar sumber ekonomik
dari kesatuan usaha. Secara akuntansi istilah ini mempunyai arti tidak lebih dari
sekedar pengurang atau debit (charges to revenue) dan berkaitan dengan teknik

pembukuan semata-mata

2.2.5. Faktor-Fatkor yang Mempengaruhi Pemahaman

Suryaningsum (2002) menyatakan bahwa Pemahaman merupakan
pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Pemahaman
memberikan makna stimuli indrawi. Pemahaman tergantung atas ruang dan
waktu. Berubahnya dimensi ruang dan waktu akan mengubah bentuk persepsi dari
asalnya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi terbentuknya pemahaman

~Seseorang.

Teor selektivitas menyatakan bahwa persepsi sebagai proses pengindraan
kenyataan yang menghasilkan pemahaman dan cara pandang seseorang terhadap
lingkungan sekitarnya berdasarkan preferensi masing-masing. Minat juga
mempengaruhi pembentukan persepsi. Individual cenderung akan memilih
informasi sesuai dengan ketertarikannya terhadap obyek tertentu. Selektivitas ini
menyebabkan informasi yang dikumpulkannya cenderung hanya informasi yang

disukainya saja (Baron dan Greeberg, 1995). Persepsi menunjukkan adanya

pengalaman perolehan panca indra terhadap informasi tertentu semisal orang,

benda, peristiwa, serta proses kejiwaan untuk menyempurnakan informasi

tersebut. Persepsi merupakan aplikasi dari berbagai pengalaman.
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Bahasa digunakan sebagai penanda makna sehingga dengan menggunakan
bahasa manusia dapat memahami lingkungan dengan berlanjut dan akumulatif
(Prabowo, 1999). Kemampuan memahami informasi diperlukan dalam
menangkap makna suatu informasi secara penuh. Penangkapan makna seutuhnya
hanya dapat terjadi apabila orang tersebut mengerti bahasa yang digunakan untuk
menyampaikan informasi tersebut (Davis, 1940; Wasserman, 1924; Montagu,
1967) dalam Rakhmat (1991). Kemampuan berbahasa membantu manusia
memahami realita. Bahasa merupakan instrumen pembentuk persepsi yang sangat
penting, penyimbolan terhadap obyek tertentu dan kemampuan bahasa membantu
manusia memahami realita. Komunikasi dan bahasa mempunyai kaitan dengan
pertumbuhan kepribadian manusia, perilaku dan pengalaman kesadaran manusia

sesuai dengan Pines (1981).

2.3. Hipotesis

Bervariasinya kemampuan pemahaman makna cost oleh dosen akuntansi
sangat tergantung pada kemampuan mahasiswa tersebut dalam memandang cost
sebagal pengertian yang netral atau generik. Bervariasinya pemahaman ini
berkaitann dengan faktor-faktor personal yang secara langsung mempengaruhi
kecermatan pemahaman. Berkaitan dengan pemahaman makna cost dalam dunia
pendidikan tinggi khususnya bagi mahasiswa akuntansi maka akan dilakukan
pengamatan variasi tingkat pemahaman cost bagi mahasiswa akuntansi dengan
statistika deskriftif.

2.3.1. Status dan Asal Perguruan Tinggi

Salah satu faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang adalah
lingkungan individual berada. Baron dan Greeberg (1995) mengatakan bahwa

kondisi lingkungan individual berpengaruh terhadap proses pengolahan informasi.

Penelitian Kusumawati (2000) menunjukkan bahwa mahasiswa PTN dan

PTS mempunyai pemahaman PABU yang berbeda, Kustono (2001) menunjukkan
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bahwa dosen PTN lebih memahami konsep PABU daripada dosen PTS. Penelitian
Ratnawati (2001) menunjukkan bahwa mahasiswa PTN dan PTS mempunyai
pemahaman makna cost yang berbeda. Bukti empiris tersebut memperkuat
indikasi adanya perbedaan persepsi makna cost di institusi negeri/PTN dan
institusi swasta/PTS. Karakter yang mungkin menyebabkan perbedaan tersebut
adalah kesempatan riset, perpustakaan, dan program-program peningkatan
pengetahuan lainnya, baik formal maupun informal yang lebih unggul pada
universitas negeri. Hal ini menimbulkan dugaan bahwa pemahaman makna cost
oleh mahasiswa akuntansi pada instansi negeri lebih baik daripada mahasiswa

akuntansi instansi swasta.

Berdasarkan uraian mengenai status institusi maka disusun hipotesis

sebagai berikut :

H..; : pemahaman makna cost oleh mahasiswa akuntansi dipengaruhi status
perguruan tinggi.
* Ha : pemahaman makna cost oleh mahasiswa akuntansi dipengaruhi oleh asal

perguruan tinggi.

2.3.2. Penguasaan Bahasa Inggris

Kemampuan memahami informasi diperlukan dalam menangkap makna
suatu informasi secara penuh. penangkapan makna seutuhnya hanya dapat terjadi
apabila orang tersebut mengerti bahasa yang digunakan untuk menyampaikan
informasi tersebut (Davis, 1940; Wasseman, 1924; Montagu, 1967) dalam
Rakhmat (1991). Bahasa merupakan instrumen pembentuk persepsi yang sangat
penting, penyimbolan terhadap obyek tertentu dan kemampuan bahasa membantu
manusia memahami realita. Komunikasi dan bahasa mempunyai kaitan dengan
pertumbuhan kepribadian manusia, perilaku dan pengalaman kesadaran manusia

sesuai dengan Pines (1981).

Konsep cost mengadopsi dari negara yang berbahasa Inggris yang

disampaikan dalam bahasa Inggris. Penguasaan bahasa Inggris akan sangat
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hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan
pesan. Proses pengolahan informasi pada individual dipengaruhi oleh pengalaman

masa lalu.

Dunia pendidikan tinggi tingkat SLTA mengenal dua macam jurusan yaitu
jurusan IPS dan IPA dimana pada jurusan IPS siswa akan memperoleh informasi
tentang konsep cost yang lebih banyak dibandingkan jurusan IPA dan banyak
bersinggungan langsung dengan istilah perakuntansian termasuk istilah cost.
Sedangkan pada jurusan IPA tidak ada pelajaran akuntansi. Perbedaan ini diduga
akan mempengaruhi pemahaman makna cost. Berdasarkan uraian di atas, maka

disusun hipotesis yaitu berikut.

H,.s : Pemahaman makna cost oleh mahasiswa akuntansi dipengaruhi oleh jurusan
pada waktu di SLTA.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Populasi dan Sampel

Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah mahasiswa S-1 akuntansi
yang berasal dari perguruan tinggi negeri maupun perguruan tinggi swasta di
Jember. Ada tiga perguruan tinggi di Jember yang dijadikan populasi oleh peneliti
yaitu Universitas Jember, Universitas Muhammadiyah Jember dan STIE Mandala
Jember. Berikut adalah jumlah mahasiswa aktif untuk angkatan 1999 dan 2000

dari ketiga universitas tersebut.

Tabel 1

Jumliah Mahasiswa Angkatan 1999 dan 2000 dari
Unej, Unmuh Jember dan STIE Mandala Jember

Perguruan Tinggi | Angkatan | jumlah

i

Universitas Jember 1999 ' 70

Universitas L1999 9
Muhammadiyah 2000 | 56

STIE Mandala Jember = 1999 77 |

Total Mahasiswa e 382

Sumber : Unej, Unmuh Jember, STIE Mandala Jember.

Dari tabel diatas dapat diketahui jumlah mahasiswa. aktif dari ketiga
uaiversitas tersebut adalah 352 sehingga ukuran sampel berdasarkan tabel Krecjie
dari populasi sebesar itu dengan tingkat kesalahan 5%, maka jumlah sampelya

adalah 184.

27
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Dari 16 pernyataan (item) semua skor r-nya diatas r tabel, sehingga semua
pernyaataan adalah valid. Tanda (*) menunjukkan korelasi signifikan pada taraf
95% dan (**) menunjukkan korelasi signifikan pada taraf 99%. Skor keseluruhan
pernyataan yang valid akan dijumlah dan hasilnya digunakan sebagai skor
pemahaman terhadap makna cost. Untuk uji reliabilitas, dari keenambelas
pertanyaan tersebut memiliki skor Cronbach’alpha 0,3819 (lihat lampiran 8).
Dapat dikatakan instrumen kurang begitu andal (< 0,50), namun akan dilakukan
metode split-half untuk memperoleh tingkat reliabilitas yang lebih baik.

Uji reliabilitas dengan menggunakan metode split-half dilakukan dengan
cara mengkorelasikan antara total skore pada item pertanyaan yang ganjil dengan
total skore pertanyaan yang genap. Kemudian dilajutkan dengan pengujian dengan
rumus Sperman-Brown. Berikut hasil uji korelasi antara total skore pada item

pertanyaan yang ganjil dengan total skore pertanyaan yang genap.

Tabel 3
Hasil korelasi total skore pertanyaan ganji dengan total skore

[ B RGRSEea!
{3

' Ganjil  Pearson Correlation 'l P

Sig. (2-tailed) 0,01

i

Genap Pearson Correlation 0,265;"* 1

Sig. (2-tailed) 10,01

Sumber : Lampiran 9
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Tabel 6
Hasil Pengujian Status Perguruan Tinggi dan Latar Belakang Pendidikan

Status ' Negeri 0,956 -0,055 ’ +1,96
| perguruan - Swasta |
R ST i ., W
Latar IPA 0,150 -1,44 +1,96
| Belakang ~ IPS | |

Sumber : Lampiran 13 dan 14

Hipotesis 1 (Hp) menyatakan bahwa pemahaman mahasiswa akuntansi
terhadap makna cost tidak dipengaruhi status perguruan tinggi. Berdasarkan tabel
menunjukkan Z* -0,055 kurang dari 1,96 atau berdasarkan angka probabilitas
(sig) yaitu 0,956 yang jauh diatas 0,05. Sesuai kaidah keputusan maka Hy tidak
dapat ditolak (diterima), sehingga simpulan yang dapat diambil adalah
pemahaman mahasiswa akuntansi terhadap makna cost tidak dipengaruhi oleh

status perguruan tinggi.

Hipotesis kelima menyatakan bahwa pemahaman mahasiswa akuntansi
terhadap makna cost tidak dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan.
Berdasarkan tabel terlihat nilai Z* —1,44 kurang dari 1,96 atau berdasarkan angka
probabilitas (sig) yaitu 0,150 yang jauh diatas 0,05.. Sesuai kaidah keputusan maka
H, tidak dapat ditolak (diterima), sehingga simpulan yang dapat diambil adalah
pemahaman mahasiswa akuntansi terhadap makna cost tidak dipengaruhi oleh
latar belakang pendidikan.
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biasa atau mengabaikan. Begitu juga Mean Rank untuk variabel indeks prestasi
kumulatif. Mean rank <2,75 dan 2,75 — 3,25 memiliki mean rank yang hampir
sama, namun terpaut jauh dengan mean rank >3,25. hal ini membuktikan adanya
perbedaan pemahaman antara kategori >3,25 dengan kategori 2,75 — 3,25 dan
Q.75

Variabel tingkat pemahaman terhadap artikel-artikel atau standar yang
berkaitan dengan makna cost, yaitu artikel yang berjudul “What Does Cost Really
Mean 7” yang ditulis oleh Suwardjono tahun 1991, artikel — artikel lain yang
berkaitan dengan makna cost, Teori Akuntansi (Perekayasaan Akuntansi
Keuangan) BPFE Yogyakarta, makna cost dart SAK, dan juga pemahaman makna
cost berdasarkan kuliah yang diberikan oleh dosen. Pengujian Mann-Whitney

dilakukan untuk masing-masing variabel, tabel berikut menunjukkan hasilnya.

Tabel 9
Hasnl Pengujlan Pengaruh Artlkel dan Sumber-Sumber Pemahaman

| Verabel | Kaegor | jumiah |
| g” Membaca 24 |
Amkel lam Membaca 118

| TidakMembaca | 44 | 7430 | |

SAK Membaca g.: |

Suwardjono

Teon Akuntansi Membaca

menga}arkan

Tidak mengajarkan

Sumber Lampiran 15, 16, 17, 18 dan 19
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Dalam tabulasi menunjukkan bahwa perlunya cos? diserap sebanyak
90,2% (sangat setuju dan setuju). Namun tidak konsisten dengan perlunya cost
diserap dengan istilah kos, hal ini ditunjukkan dengan diserapnya cost dengan
istilah kos sebesar 40,1% dengan range yang hampir sama untuk yang tidak setuju
dan sangat tidak setuju sebesar 45,1%. Hal ini berarti sebagian mahasiswa tidak
setuju atau sangat tidak setuju jika cost dipadankan dengan kos. Cost dipadankan
dengan biaya sebesar 85,8% (sangat setuju dan setuju) dan ini konsisten dengan
perlunya penggantian kata biaya dalam SAK untuk kategori tidak setuju dan
sangat tidak setuju sebanyak 45,7% dibandingkan untuk yang setuju dan sangat
setuyju yang hanya sebesar 22,2%. Responden mengalami kerancuan dalam
memadankan istilah cost dengan kata beban, terdapat range yang hampir sama
untuk yang setuju dan sangat setuju yaitu 38,9% dengan yang tidak setuju dan
Sangat tidak setuju sebesar 42,6%

Dalam tabulasi menunjukkan bahwa dipadankan expense dengan kata
beban sebesar 72,2% (setuju dan sangat setuju) dibandingkan dengan
dipadankannya istilah expense dengan kata biaya yang hanya sebesar 19,8%
(setuju dan sangat setuju) dan ini kosisten dengan perlunya penggantian kata
beban sebagai padan expense dalam SAK supaya tidak menimbulkan kerancuan
dengan arti makna yang sebenarnya untuk kategori tidak setuju dan sangat tidak
setuju sebanyak 40,2% dibandingkan untuk yang setuju dan sangat setuju yang
hanya sebesar 20,3%.

Perlunya cost of good sold dipadankan dengan cost barang terjual
sebanyak 42,6% ( setuju dan sangat setuju ), sedangkan cost of good sold diserap
dengan harga pokok penjualan sebanyak 72,8% (setuju dan sangat setuju) dan ini
konsisten dengan perlunya penggantian harga pokok penjualan sebagai padan cos?
of good sold dalam SAK supaya tidak menimbulkan kerancuan untuk kategori
tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 34,6% dibandingkan untuk yang

setuju dan sangat setuju sebanyak 19,1%.
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4.7. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa untuk variabel status perguruan
tinggi tidak mempengaruhi pemahaman mahasiswa akuntansi terhadap makna
cost. Hal ini kemungkinan disebabkan kesempatan riset yang sedikit atau ada
kesempatan tetapi tidak membudaya pada mahasiswa, atau mungkin disebabkan
minimnya buku-buku dan artikel-artikel yang membahas tentang makna cost baik
di perguruan tinggi negeri maupun swasta atau mungkin minimnya program-
program peningkatan pengetahuan lainnya, baik formal maupun informal di

perguruan tinggi maupun swasta.

Untuk variabel tingkat penguasaan bahasa inggris bahwa tingkat
penguasaan bahasa inggris terbukti mempengaruhi pemahaman mahasiswa
akuntansi terhadap makna cost. Sebagaimana kita ketahui konsep cost
mengadopsi dari negara yang berbahasa Inggris. Penguasaan bahasa Inggris akan
sangat membantu dalam memahami konsep makna cost secara tepat, sehingga
dimungkinkan bahwa mahasiswa yang memiliki kamampuan bahasa inggris lebih
baik akan lebih banyak memahami konsep makna cost daripada mahasiswa yang

kemampuan bahasa Inggrisnya sedang dan rendah.

Minat konsentrasi dan riset terbukti tidak mempengaruhi pemahaman

mahasiswa akuntansi terhadap makna cost. Sesuai teori selektivitas mahasiswa

yang mempunyai minat dan konsentrasi riset terhadap akuntansi keuangan dan

atau akuntansi manajemen akan lebih banyak bersentuhan dengan konsep makna
cost dibandingkan yang lain. Minat ini akan mendorongnya untuk memahami
konsep makna cost secara tepat, namun tidak sesuai dengan hasil hipotesis. Hal ini
dimungkinkan bahwa walaupun mahasiswa berminat dengan akuntansi keuangan
atau akuntansi manjemen tetapi tidak mempelajari makna tentang cost secara
mendalam namun hanya mempelajari kedua bidang tersebut secara garis besar
sehingga akan mengakibatkan mahasiswa tersebut tidak begitu memahami makna
cost yang sebenarnya kemudian menerima istilah serapan dalam akuntansi karena

sudah kebiasaan.
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V.SIMPULAN DAN SARAN

S.1. Simpulan

Pemahaman mahasiswa akuntansi terhadap makna cost secara tepat ingin
digali sesuai dengan fakta-fakta empiris yang ada. Penelitian ini difokuskan pada
variasi pemahaman terhadap makna cost dan faktor-faktor yang mugkin
mempengaruhinya, dinyatakan dalam 5 hipotesis yang diuji dengan menggunakan
Mann-Whitney Test untuk dua sampel bebas dan Kruskall-Wallis Test untuk tiga
sampel bebas dan ada 4 analisis tambahan, yang salah satunya diuji dengan Mann-
Whitney, sedangkan lainnya hanya berupa tabulasi dan Kruskall Wallis. Mann-
Whitney digunakan untuk variabel-variabel independen yang diduga
mempengaruhi pemahaman makna cost yaitu status perguruan tinggi, latar
belakang pendidikan (jurusan pada waktu SMA), dan sumber makna cost untuk
mengetahui sumber-sumber pemahaman makna cost. Kruskall-Wallis digunakan
untuk variabel-variabel independen yang diduga mempengaruhi pemahaman
makna cost yaitu tingkat penguasaan bahasa Ingrgris, asal perguruan tinggi dan
minat konsentrasi, serta dua pernyataan tambahan yaitu tingkat Indeks prestasi

dan perhatian terhadap pemahaman makna dan pengembangan istilah akuntansi.

Pemahaman responden terhadap makna cost terbukti berbeda-beda. Dalam
hal ditunjukkan oleh 162 responden terdapat 18 responden (11,1%) yang
memahami makna Cos? dengan tepat, 144 responden ragu - ragu (88,9%) dan
tidak ada responden yang tidak memahami makna cost dengan tepat ( 0% ).
Temuan tersebut memperlihathan adanya perbedan pemahaman makna cost
dikalangan mahasiswa akuntansi, meskipun perbedaan tersebut hanya terdiri dari
kategori yaitu paham dan ragu-ragu. Walaupun responden sudah sesuai dengan
kriteria yang ditetapkan, yaitu berasal dari budaya yang sama (Indonesia), status
yang sama (mahasiswa akuntansi S-1) dan tingkat semester yang sama (semester 6
dan 8) pada kenyataannya tetap terjadi variasi pemahaman dengan tingkat
pemahaman yang rendah, sebagian besar mahasiswa akuntansi ternyata ragu-ragu

dalam memahami makna cost. Kondisi ini memperlihatkan bahwa mahasiswa
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ER)

akuntansi cenderung memahami makna cos/ sesuai dengan preferensi masing-

masing.

Pemahaman makna cost yang bervariasi ini sangat disayangkan, bila
pemahaman makna cos? ini bersifat perorangan, karena akan mengakibatkan tidak
terjadinya komunikasi yang baik. Seharusnya pemahaman makna cost oleh
mahasiswa akuntansi harus dipahami oleh mahasiswa akuntansi sebagai suatu
makna yang dimiliki bersama (sesama mahasiswa akuntansi). Hal ini

mengindikasikan perlunya suatu acuan formal mengenai cost.

Hasil yang didapat adalah sebanyak 4 hipotesis tidak dapat ditolak dan 3
hipotesis berhasil ditolak, yang dua diantaranya adalah pernyataan tambahan.
Hipotesis yang tidak dapat ditolak adalah status perguruan tinggi (hipotesis 1),
asal perguruan tinggi (hipotesis 2), minat konsentrasi dan riset (hipotesis 3) dan
latar belakang pendidikan. Hipotesis yang dapat ditolak adalah tingkat penguasaan
bahasa inggris (hipotesis 3), tingkat indeks prestasi, perhatian terhadap

pemahaman makna dan pengembangan istilah akuntansi.

Analisis tambahan yaitu artikel-artikel standar dan sumber-sumber yang
berkaitan dengan makna cost, dan pemadanan istilah yang tepat sesuai dengan
kandungan makna cost, expense, dan cost of good sold. Artikel yang ditulis oleh
Suwardjono dan artikel lain cukup signifikan, sedangkan pada variabel SAK,
dosen dan buku seri teori akuntansi terbitan BPFE yogyakarta tidak signifikan.

Dalam tabulasi menunjukkan bahwa perlunya cost diserap sebanyak
90,2% (sangat setuju dan setuju). Namun tidak konsisten dengan perlunya cost
diserap dengan istilah kos, hal ini ditunjukkan dengan diserapnya cost dengan
istilah kos sebesar 40,1% dengan range yang hampir sama untuk yang tidak setuju
dan sangat tidak setuju sebesar 45,1%. Hal ini berarti sebagian mahasiswa tidak
setuju atau sangat tidak setuju jika cost dipadankan dengan kos. Cost dipadankan
dengan biaya sebesar 85,8% (sangat setuju dan setuju) dan ini konsisten dengan
perlunya penggantian kata biaya dalam SAK untuk kategori tidak setuju dan
sangat tidak setuju sebanyak 45,7% dibandingkan untuk yang setuju dan sangat

setuju yang hanya sebesar 22,2%. Responden mengalami kerancuan dalam
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Lampiran 1

elations
Correlations
BUTIR1 BUTIR2 BUTIR3 BUTIR4 BUTIRS BUTIR6

IR1 Pearson Correlation 1.000 -.015 Ay .126 433" .062
Sig. (2-tailed) : .849 .028 109 .000 433
N 162 162 162 162 162 162

IR2 Pearson Correlation -.015 1.000 o g .095 .015 -.189*
Sig. (2-tailed) .849 : .003 231 .847 .016
N 162 162 162 162 162 162
IR3 Pearson Correlation b ¥ - S0 1.000 176* g - - -.013
| Sig. (2-tailed) 028 .003 : 025 038 872
N 162 162 162 162 162 162
IR4 Pearson Correlation 126 .095 A7¢" 1.000 .099 .089
| Sig. (2-tailed) .109 231 .025 ¢ 211 258
N 162 162 162 162 162 162

%IRS Pearson Correlaticn 433" .015 463" .099 1.000 -.262*
Sig. (2-tailed) .000 847 .038 21l 4 .001
N 162 162 162 162 162 162
IR6 Pearson Correlation .062 -.189* -.013 .089 -.262™" 1.000
Sig. (2-tailed) 433 .016 872 .258 .001 J
N 162 162 162 162 162 162

IR7 Pearson Correlation L7 -.106 -.188* -.035 .020 .260™
Sig. (2-tailed) .109 178 017 658 .800 .001
N 162 162 162 162 162 162

TIR8 Pearson Correlation -.007 -.162* .090 .090 -.180* ROT ]
! Sig. (2-tailed) .931 .040 257 257 022 .008
N 162 162 162 162 162 162
IRS Pearson Correlation 118 I I {7 .082 .188* -.116
Sig. (2-tailed) 134 .000 Aoz 300 017 141
N 162 162 162 162 162 162
IR10 Pearson Correlation -.073 w5 0 -.122 -.161* -.273*" .106
Sig. (2-tailed) .356 .025 123 .040 .000 .182
N 162 162 162 162 162 162
IR11 Pearson Correlation .140 -.288" -.085 -.022 -.022 .096
Sig. (2-tailed) 077 .000 284 779 786 226
N 162 162 162 162 162 162
IR12 Pearson Correlation .083 -.139 .044 .032 -.019 104
Sig. (2-tailed) 295 .077 .582 685 .813 .190
N 162 162 162 162 162 162

TIR13 Pearson Correlation -.056 -.042 .199* .030 -.064 .168*
Sig. (2-tailed) 476 .594 .011 .704 415 .033
N 162 162 162 162 162 162
ITIR14 Pearson Correlation -.020 -.125 .087 .006 -.027 134
Sig. (2-tailed) .805 112 it .938 736 .090
N 162 162 162 162 162 162
IR15 Pearson Correlation -.005 -.080 -.186* -.098 -.118 134
g Sig. (2-tailed) .8947 an .018 214 134 .090
N 162 162 162 162 162 162

Page 1
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Correlations

Lampiran 2

BUTIR1 BUTIR2 BUTIR3 BUTIR4 BUTIRS BUTIR6
IR16 Pearson Correlation A479* b & b .063 073 .288" -.103
Sig. (2-tailed) .023 .030 429 .358 .000 193
N 162 162 162 162 162 162
HAMA Pearson Correlation 459" 108 388" 300" .284* .286™"
Sig. (2-tailed) .000 .039 .000 .000 .000 .000
N 162 162 162 162 162 162

Page 2
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Lampiran 4

Correlations
BUTIR7 BUTIR8 BUTIR9 BUTIR10 BUTIR11 BUTIR12
IR16 Pearson Correlation 034 -.185* .304* -.185* -.057 -.195*
Sig. (2-tailed) 671 .047 .000 018 471 013
N 162 162 162 162 162 162
HAMA Pearson Correlation 259" .308" b g 214* b ¥ I’
| Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .006 .000 .000
| N 162 162 162 162 162 162

Page 4
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Correlations

PMAHAMA
BUTIR13 BUTIR14 BUTIR1S BUTIR16 N

IR16 Pearson Correlation -.308" -.102 -.100 1.000 W
Sig. (2-tailed) .000 196 206 . .004

N 162 162 162 162 162

AHAMA Pearson Correlation .388"" A0 .262* D 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .004 ;

N 162 162 162 162 162

' Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 6

Page 6
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Lampiran 8
pbility Coefficients
:
4

| Cases = 162.0 N of Items = 16

: - 3819

Page 2
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elations

Correlations

GANJIL GENAP
NJIL  Pearson Correlation 1.000 265"
| Sig. (2-tailed) : .001
N 162 162
?NAP Pearson Correlation 09 ] 1.000
Sig. (2-tailed) .001 .
N 162 162

-

'. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 9

Page 1
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r Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

L,uunpnun L v

tingkat perguruan
tingkat status penguasaan tinggi tempat
pemahaman institusi bahasa inggris kuliah
162 162 162 162
al Parameters2?  Mean 1.89 49 1.69 1.75
Std. Deviation . v 50 66 .84
»st Extreme Absolute 27 344 a b 74
ferences Positive 362 344 275 321
| Negative -.527 -.337 -.256 -.190
imogorov-Smirmov Z 6.703 4.376 3.499 4.081
b'mp. Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
:
|
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
t% perhatian
E terhadap
pemahaman
makna dan
tingkat indeks pengembang
jurusan pada prestasi minat an istilah
waktu di sma kumulatif konsentrasi akuntansi
162 162 162 162
al Parametersa?  Mean 51 2.31 2.18 1.62
, Std. Deviation .50 61 .92 67
st Extreme Absolute 344 304 333 .309
ierences Positive . - 4 .304 253 .309
Negative -.344 -.259 -.333 -.228
mogorov-Smirnov Z 4376 3.865 4233 3.936
mp. Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

Page 1
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quencies

Statistics

kat pemahaman

Valid 162
Missing 0
ode 2
| tingkat pemahaman
- .
Cumulative
| Frequency Percent Valid Percent Percent
alid paham 18 11.1 "1 11.1
ragu-ragu 144 88.9 88.9 100.0
Total 162 100.0 100.0
tingkat pemahaman
paham
|
|
agu-ragu A ‘/‘}

Lampiran 12
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r Tests
n-Whitney Test
Ranks
i jurusan pada Mean Rank | Sum of Ranks
\gkat pemahaman _ IPA 80 84.43 6754.00
IPS 82 78.65 6449.00
1 Total 162
Test Statistics®
b tingkat
1 pemahaman
ann-Whitney U 3046.000
iicoxon W 8449.000
-1.440
symp. Sig. (2-tailed) .150

. Grouping Variable; jurusan pada waktu di sma

Lampiran 14
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r Tests
n-Whitney Test
Ranks
Z artikel Suwar jjono Mean Rank | Sum of Ranks
gkat pemahaman membaca 24 66.88 1605.00
tidak membaca 138 84.04 11598.00
R Total 162
Test Statistics®
L tingkat
i pemahaman
ann-Whitney U 1305.000
jlcoxon W 1605.000
-3.040
ymp. Sig. (2-tailed) .002

. Grouping Variable: artikel Suwardjono

Lampiran 15
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r Tests
n-Whitney Test
Ranks
j SAK Mean Rank Sum of Ranks
gkat pemahaman membaca 147 82.23 12088.50
tidak membaca 15 74.30 1114.50
- Total 162
Test Statistics®
- tingkat
A pemahaman
ann-Whitney U 994.500
iicoxon W 1114.500
-1.146
symp. Sig. (2-tailed) L2

i. Grouping Variable: SAK

Lampiran 17
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r Tests
n-Whitney Test
Ranks
j seri TA terbitan BPFE Mean Rank | Sum of Ranks
jgkat pemahaman membaca 58 80.72 4682.00
tidak membaca 104 81.93 8521.00
R Total 162
Test Statistics?
] tingkat
W pemahaman
ann-Whitney U 2971.000
licoxon W 4682.000
-.289
symp. Sig. (2-tailed) 773

A. Grouping Variable: seri TA terbitan BPFE

|

Lampiran 18
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r Tests
n-Whitney Test
Ranks
i sumber pemahaman Mean Rank | Sum of Ranks
igkat pemahaman ya 155 82.14 12731.50
tidak 7 67.36 471.50
3 Total 162
Test Statistics®
| tingkat
L pemahaman
ann-Whitney U 443.500
iicoxon W 471.500
-1.498
3ymp. Sig. (2-tailed) 134

. Grouping Variable: sumber pemahaman dari Dosen

Lampiran 19
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ar Tests
kal-Wallis Test

E

? Ranks

. tingkat penguasaan Mean Rank

ngkat pemahaman . AB-A 69 70.54
BC-B 75 89.42
CcD-C 18 90.50

_ Total 162

Test Statistics??
4 tingkat
- pemahaman

hi-Square | 22,155

f 2

symp. Sig. .000

8. Kruskal Wallis Test

D. Grouping Variabla: tingkat penguasaan bahasa inggris

Lampiran 21
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Lampiran 23
ar Tests
uskal-Wallis Test
| Ranks
- perhatian terhadap N Mean Rank
ngkat pemanaman  Sangat pernu 79 72.04
periu 66 90.50
biasa dan mengabaikan 17 90.50
! Total 162
Test Statistics®t
- tingkat
pemahaman
ni-Square 21.144
f 2
symp. ilg .000

2. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Varigble: perhatian terhadap pemahaman makna dan pengembangan istilah akuntansi-
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quencies
Statistics
cost perlu
diserap Expense
dalam cost diserap cost diserap cost diserap diserap dg
| bahasa dengan dg padan dg padan beban sama padan kata
L Indonesia istilah kos kata beban kata biaya dengan biaya beban
| Valid 162 162 162 162 162 162
Missing 0 0 0 0 0 0
!ode 4 2 4 2 4 2
Statiscics
Cost of good Cost of good Cost of goods beban utk
sold = sold =harga selling = harga expense
Expense = cost-barang pokok pokok dlam SAK
] biaya terjual penjualan penjualan perlu diganti
l Valid 162 162 162 162 162
Missing 0 0 0 0 0
!ode 2 4 2 3 3
t Statistics
harga/beban
pokok penj utk
} biaya utk cost cost of goods
dim SAK periu sold dim SAK
E diganti periu diganti
I Valid 162 162
Missing 0 0
jode 2 3
quency Table
cost periu diserap dalam bahasa Indonesia
: Cumulative
1 Frequency Percent Valid Percent Percent
alid STS 4 25 25 25
TS 2 2 12 -
RR 10 6.2 6.2 9.9
S 108 66.7 66.7 76.5
99 38 235 23.5 100.0
L Total 162 100.0 100.0

Page 1
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Expense diserap dg padan kata beban

Lampiran 27

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
alid SS 26 16.0 16.0 16.0
S 91 56.2 56.2 722
RR 38 2.5 235 95.7
TS 7 4.3 43 100.0
L Total 162 100.0 100.0
Expense = biaya
- Cumulative
! Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 7 4.3 4.3 4.3
TS 74 45.7 45.7 50.0
RR 49 30.2 30.2 80.2
S 28 .3 17.3 97.5
SS 4 a0 25 100.0
1 Total 162 100.0 100.0
Cost of good sold = cost-barang terjual
L Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 515 3 1.9 1.9 1.9
TS 42 25.9 25.9 27.8
| RR 48 29.6 29.6 57.4
| S 61 3.7 37.7 95.1
: S 8 4.9 4.9 100.0
L Total 162 100.0 100.0
Cost of good sold =harga pokok penjualan
- Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 89 24 14.8 14.8 14.8
S 94 58.0 58.0 72.8
RR 40 247 247 97.5
TS 4 r 8- 45 100.0
® Total 162 100.0 100.0
Cost of goods selling = harga pokok penjualan
E Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S5 10 6.2 6.2 6.2
S 51 3.5 31.5 ¢ ¥ |
RR 69 426 426 80.2
o 30 18.5 18.5 98.8
STS 2 1.2 1.4 100.0
A Total 162 100.0 100.0

Page 3
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=
<
=
L

KUISIONER

= Demografi Responden. Untuk pertanyaan berikut, Saudara dimohon untuk
" memberikan keterangan sesuai dengan data Saudara. Untuk kotak isian bisa diberi
tanda V.

Tk

B 7 Pertanyaan Mengenai Artikel Cost. Untuk kotak isian bisa diberi tanda V.

E
_.MLEE.“

<
.

10.

3 8

Nama Perguruan Tinggi:
Status Perguruan Tinggi:
O Negeri O Swasta

Semester :

. Jurusan di SLTA :

OrpA O 1PS
Telah menempuh mata kuliah Teori Akuntansi :
OYa DO Tidak

. Minat bidang konsentrasi dalam pembelajaran & riset:

O Akuntansi Keuangan O Akuntansi Manajemen O Auditing

O Akunt Sekt Publik O Sistem Informasi O Akuntansi Keperilakuan
O Perpajakan O Lain-ain,................

Nilai mata kuliah Bahasa Inggris:

OAB-A 0OBC-B 0OcD-c ODJ/E

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) :

O Kurangdari2,75 0O 275-325 O jebih dar 3,25

Perhatian terhadap pemahaman dan pengembangan istilah akuntansi:

O Sangat perlu T Perlu C Biasa 0O Mengabaikan

Penenimaan istilah serapan dalam akuntansi dilakukan karena:

O Sesuai kaidah tata bahasabaku =~ O Kesenangan/selera O Kebiasaan

No Pertanyaaan Jawaban
1. | Apakah anda pernah men baca artikel yang berjudul “What | [] Ya [] Tidak
Does Cost Really Mean? " yang ditulis oleh Suwardjono
tahun 1991.
Jika ya, apakah Anda memahami makna cost dan ide-ide | [] Ya [] Ragu-ragu [] Tidak
dalam artikel tersebut?
2. | Apakah anda pernah membaca artikel-artikel lain yang [] Ya [] Tidak
berkaitan dengan makna cosr?
Jika va, apakah anda memahami makra cost dan ide-ide G Ya D Ragu-ragu _.u._ Tidak
dalam artikel tersebut?
3. | Apakah anda pemah membaca SAK? []Ya [] Tidak
Jika ya, apakah anda memahami makna cost dari SAK? D Ya D Rt b D Tidak
4. | A~akah anda pernah membaca buku seri Teori Akuntansi: D Ya D Tidak
Perekayasaan Akuntansi Keuangan, BPFE, Yogyakarta?
Jika ya, apakah anda memahami makna cos¢ dari buku (0 Ya  [] Ragu-ragu [] Tidak
tersebut?
Jika ya, apakah anda memahami makna cost dani buku
tersebut?
5. | Apakah Dosen anda mengajarkan konsep makna coss? [] Ya [] Tidak
Jika ya, apakah anda memahami makna cost dari Dosen _.v._ D D # 4
anda? Ya Ragu-ragu Tid:
6. | Apakah menurut anda, yang dimaksud dengan cost scpadan | [ ] Setuju  [] Ragu-ragu (] Tidak
dengan biaya?
7. | Apakah menurut anda, cost merupakan pengukur dalam unit | [] Setuju [] Ragu-ragu [] Tidak
moneter suatu sumber ekonomik yang digunakan atau
dikorbankan untuk tujuan tertentu?
8. | Apakah menurut anda, cost dinyatakan dalam unit moneter D Setuju D Ragu-ragu _u Tidak
khususnya dalam rerangka akuntansi sebagai penyedia
informasi kuantitatif?
9. | Apakah menurut anda, pengukuran cost selalu dihubungkan | [ ] Setuju [] Ragu-ragu [] Tidak
dengan suatu fokus atau dengan tujuan atau pusat perhatian?
10. | Apakah menurut anda, data hasil pengukuran yang telah D Setuju D Ragu-ragu D Tidak
dicatat tersebui disebut dengan cost dan merupakan
pengukur sumber ekonomik pada saat terjadinya atau
diperolehnya dan mengukur objek yang akan terjadi?
11. | Apakah menurut anda, sebagai dasar pengukuran, cost tidak D Setuju D Ragu-ragu D Tidak

mempunyai konotasi sebagai sesuatu hal yang negatif
{mengurangi) atau merugikan atau sesuatu yang jelek?
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. Pertanyaan Mengenai Pengembangan Terhadap Istilah Cost. Untuk pertanyaan-
pertanyaan berikut, Saudara dimohon untuk memberi tanggapan menurut pemahaman Saudara
“dengan memilih skala pemahaman yang paling sesuai dengan cara melingkari huruf skala pemahaman.

Apakah menurut Anda, ada istilah lain yang tepat bagi:

Ser=___ . - i it ISR . 2
T e B 3§ oA B RN Alasan Anda: ... ... ... ..
Costofgoodssold=..... ....... . ... AlsssaAnEE.. . ...

Skala pemahaman yang digunakan adalah:

SS: Sangat Setuju  S: Setuju R: Ragu-ragu TS: Tidak Setuju STS: Sangat Tidak Setuju

1. | Cost perlu diserap dalam bahasa Indonesia untuk SS----- S- - -- R--- ---TS- - - --8T¢
menghindarkan kerancuan pemahaman. -

2. | Cost diserap dengan istilah kos. S§S§----- S- - -~ R-—---TS-- - --8T¢

3. | Cost diserap dengan padan kata beban. SS----- S-- - R--- ---TS- - - --8T¢

4.. - | Cost diserap dengan padan kata biaya. pus R 8% s Roen aec] 3.4 A

5. | Apakah menurut Anda beban sama dengan biaya. SS----- S----R--- ---TS- - - --8T¢

6. | Expense diserap dengan padan kata beban. SS----- S- - - R--- - TS- - - --ST¢

7. | Expense diserap dengan padan kata biaya. S§----- S-- - R----S--- --8T¢

| 8. | Cost of goods sold diserap dengan padan kata cost —barang SS----- S- - - R--- -—T8S- - - --ST¢

terjual.

9. | Cost ¢of goods sold diserap dengan padan kata harga pokok SS------ S- - - R - TS- - - --ST¢
penjualan.

10. | Cost of goods selling diserap dengan padan kata harga pokok { SS- - - - -- S- - - R-- ---TS- - - --ST¢
penjualan.

11. | Apakah menurut Anda, padan kata beban untuk istilah SS------ S- - -- R~ —-T8§- - - --ST¢
expense dalam SAK perlu diganti?

12. | Apakah menurut Anda, padan k:ta biaya untuk istilah cost SS----- S- - - R--- ---TS- - - --8T¢
dalam SAK perlu diganti?

13. | Apakah menurut Anda, padan kata harga/beban pokok SS----- S- - -- R—-- --TS- - - --8T¢
penjualan untuk istilah cost of goods sold dalam SAK perlu
diganti?

14. o~

Terima kasth atas partisipasi Saudara, semoga Tuhan senantiasa memberi limpahan karunia
kasih, kebahagiaan, dan hidayah kepada Saudara.

e
C

Pertanyaan Mengenai Pemahaman Terhadap Makna Cosr. Untuk pertanyaan-
pertanyazan berikut, Saudara dimohon untuk memberi tanggapan menurut pemahaman Saudara

dengan memilih skala pemahaman yang paling sesuai dengan cara melingkari huruf skala pemahaman.
Skala pemahaman yang digunakan adalah: SS: Sangat Setuju S: Setuju R: Ragu-ragu TS: Tidak
Setuju STS: Sangat Tidak Setuju

No Pertanyaan Skala Pemahaman

1. | Cost bisa dikategorikan sebagai biaya. SS----- S- - -- R--- ---TS- - - --8TS

2. | Harga pokok, harga perolehan dan biaya bermakna sama SS------ S- - == R TS--- - STS
dengan kata cost.

3. | Cust of good sold bermakna harga pokok penjualan. SS------ S----R--- - TS-----STS

4. | Cost berkonotasi sebagai pengurang atau hal yang negatif , S§------ S- - R -— TS-----STS
atau merugikan. m

5. | Cost merupakan jumlah rupiah pengeluaran. SS------ S- - - Re-- --- TS-----STS

6. | Cost bermakna sesuatu vang bersifat netral atau generik untuk ' SS- - - - —- S- - - Re-- --- TS- - - --STS
menunjuk jumlah rupiah yang melekat pada suatu objek _
(barang atau jasa atau kegiatan). %

7. | Cost merupakan pengukur dalam unit moneter suatu elemen | SS- - - - - S- - == R--- --- TS-----8TS |
yang dikorbankan dalam rangka mencapai tujuan tetentu :
misalnya pendapatan. .

8. | Cost yang belum dikonsumsi dan masih memiliki manfaat { 8§S------ S----R--- - TS-----STS
yang akan datang diperlakukan sebagai asset. |

9. | Cost merupakan objek atau elemen seperti halnya asser, /oss, | SS- - - - —- 8- -—R—— TS- - - -STS
maupun expense.

10._| Cost yang dikorbankan dalam rangka memperoleh barang dan _ SS----- S- - - R --- TS-----STS
Jasa bisa dikatakan sebagai expense/cost. 3

L1. | Cost of goods sold dan cost of product adalah cost yang telah | SS- - - - -- S- - - R--- ---TS- - - --STS
keluar dari kesatuan usaha dan berkedudukan sebagai
expense.

12. | Expense adalah jasa atau manfaat suatu sumber ekonomik SS----- S- - - R--- ---TS- - - --STS
yang telah digunakan dalam rangka menciptakan pendapatan.

13. | Expense yang dilekati (diukur) dengan cost akan SS----- S- - - R--- - TS-----8STS
memungkinkan kita untuk bertanya, “Berapa cost elemen
expense?”

14. | Bila cost dianggap sebagai pengukur atau bahan olah _ SS------ S- - - R--- -~ TS-----STS

. akuntansi dapatkah kita bertanya, “Berapa cost pendapatan?” | 3

untuk menanyakan besarnya pendapatan. |

15. | Cost of goods sold berarti cost yang melekat pada barang SS----- S--—R-- - TS- - - -STS
vang terjual dan menjadi bagian dari total biaya.

16. | Karena SAK menggunakan beban pokok penjualan untuk TR S- - = R— —T8S-- - —STS
padan kata cost of goods sold berarti cost of goods sold lebih
penting (pokok) dari administration cost dan selling cost?
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL

,“ ,' "-\,‘n ' vyrgt ' 1 '
z;‘fa;; KN UNIVERSITAS JEMBER
‘Lﬁ 1;: /” LEMBAGA PENELITIAN
v 4, <'\ Al : JI. Kali tan No. 37 Telp. (0331) 337818, 339385 Fax. (0331) 337818 Jember 68121
\W iy T o nE-rﬁail : Ieemplit(_unej)@ jember.telkom.ra\;(t.id ;

Nomaor :4p0 1J25.3.1/PL.5/2003 j 28 April 2003 -
Lamppiran -
Perihhal : Permohonan ljin melaksanakan
Penelitian
Kepaada » Yih.

1. Dekan Fakultas Ekonomi Univ. Jember
2. Pemimpin Universitas Muhammadiyah Jember
3. Pemimpin STIE Mandala Jember
di — .
eV B ER |

Memperhatikan surat pengantar dari Fakultas Ekonomi Universitas Jember
No. 1358/J25.1.4/PL. 5/2003 tanggal 26 April 2003, perihal ijin penelitian

mahasiswa :

Nama/NIM . GILANG SAFROD! / 99-1369

Fakultas/Jurusan . Ekonomi / S-1 Akuntansi

Alamat . JI. Dr. Soetomo | No. 54 Jember.

Judul Penelitian . Pemahaman Makna Cost Oleh Mahasiswa Akuntansi.
Lokasi -' - Jember.

Lama Penelitian . 6 (enam) bulan

maka kami mohon dengan hormat bantuan Saudara memberikan ijin kepada
mahasiswa yang bersangkutan untuk melaksanakan kegiatan penelitian sesuai
dengan judul di atas.

- TR . : .
Demikian atas keijasama dan bantuan Saudara disampaikan terima kasih.

3 agr. Ir. Didik Sulistyanto
NIP. 131 792 232

Tembuusan Kepada Yth. :
1. Sdadr. Dekan Fakultas Ekonomi
Urniversitas Jember
2. Mdahasiswa ybs.
- 3. Arnrsip.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

\%/G/loca

Konsurtas) dan Acc Babe 1L

» A iy 3 . “TLampiran'33
MI}SITASJEMBER : BT ST AT 3  T R T
KULTAS IKONOMI | baoy |
r ] R |
, KAR UKONSULTAS! s Ll S sk
BIMBIMGAN SKRIPSI SARJANA FAKULTAS EKONOMl S A2
- "UNIVERSITAS JEMBER
f Nama L Gilang - éafr.(;'}.i ..................................
—No.Induk Mahasiswa OC‘-1359 .................................................................................
..Jurusan AR T R R R s T
" Jucul Skripsi Pemahaman Mikna Cost cleh Mahasiswa Akuntansi
| ——— e :'6iééé}£5£i55#§féﬁfﬁff#ééﬁﬁiﬁfﬁiéﬁéifé;,wal ",
. Janggal Persetujuan Mulai tanggai ..................................................................... i
o ngﬁgl&&s&. MASALAH YANG DIBICARAKAN f’;:ﬁgﬁ;ﬁg“
S " 4 : A b & R - oo - e
o /3 /avo3 Aae Qv posak
t | «/3/a003 | hce ¥rogosad
e a8 /4 /2003 Kondultas dan Ace pake |-
L | 28 /4 /2005 | vonsuas dan pAcc Bak T & Y 4
| 5/5 /2003 | onsitast—dan hec Ban T - |S—P— /- | - -
A . 4 / B o
6 /5 /2003 | Yonsubdae' dan Acc %Nal I) -6
' !1/7/:).003 Kondulfast dan Ace Qo T 7jF-/€ / \
8. fetd —

Konswtasi dan Ace Ralp IV

P | 20/5 /2002

Konsuras dan hee Bap @ { V| 1
1. | 26/5 /2003 Konpuhtn# ofan Aec Bab W | 1=F=r \ \
E_ |27 /s /ap03 Konsultasi chan Aec Bap V [\ 7 ) 1258
8 e ( _
4. pif e
. E—— 15 e
6 — S LR
- i i e B
T SRR 3 IR R e :
9. - 19. . |
0.- - - e i _j
k- G e B
2 ¥ 3 22
3. T 23
4. 24



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

